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Kromatogram Hasil Pemisahan
Ekstrak Etanol 80% Daun Spondias pinnata
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Perbandingan Spektrum Isoflavonoid pada Fraksi dan Pustaka
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emisahan ekstrak etanol 80% daun S. pinnata menggunakan
metode ekstraksi cair-cair dilanjutkan dengan metode
kromatografi vakum cair menghasilkan 4 fraksi yaitu fraksi F1
(0,9730 mg), F2 (0,1100 mg), F3 (0,1200 mg) dan F4 (1,0264 mg).
Flavonoid dominan terdeteksi pada F2 dan F3. Keempat fraksi inmi
akan diuji aktivitas antituberkulosisnya dengan menggunakan
1solat bakteri MDR-TB dan H37Rv, menggunakan media cair
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